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ABSTRAK 

NILNA TSABITA NAZIHAH. Isolasi dan Karakterisasi Kapang Endofit 

Laut sebagai Penghasil Eksopolisakarida. Dibimbing oleh SAFRINA DYAH 

HARDININGTYAS dan KUSTIARIYAH TARMAN.  

 

Kapang endofit laut merupakan mikroorganisme yang hidup dalam jaringan 

tanaman laut dan berpotensi menghasilkan eksopolisakarida (EPS) yang memiliki 

bioaktivitas antioksidan. Penelitian ini bertujuan mengisolasi kapang endofit dari 

beberapa tanaman laut, mengevaluasi potensi produksinya terhadap EPS, dan 

melakukan karakterisasi EPS yang dihasilkan. Tahapan penelitian ini terdiri dari 

isolasi kapang endofit, pemurnian, skrining EPS pada media Czapek-Dox, dan 

analisis karakteristik EPS. Sebanyak 15 isolat yang diperoleh, terpilih tiga isolat 

terbaik (SKU7, SKU10, dan SKU11) yang menunjukkan rendemen EPS kering 

tertinggi. EPS dikarakterisasi menggunakan analisis gugus fungsi FTIR, kelarutan, 

aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH, serta identifikasi komposisi 

monosakarida menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT). Hasil menunjukkan 

bahwa EPS mengandung gugus hidroksil, karbonil, dan eter. Kelarutan EPS antar 

isolat memiliki % kelarutan yang berbeda pada setiap pH. Monosakarida utama 

yang tersusun pada EPS adalah glukosa dan galaktosa. Aktivitas antioksidan 

tertinggi ditunjukkan oleh isolat SKU10 dengan % inhibisi sebesar 42,56 ± 1,27%. 

Penelitian ini menegaskan bahwa kapang endofit laut dari ekosistem pesisir 

merupakan sumber potensial EPS yang dapat dikembangkan untuk aplikasi 

bioteknologi dan biomedis. 

 

Kata kunci: antioksidan, eksopolisakarida, kapang endofit, karakterisasi, pesisir  

 

ABSTRACT 

NILNA TSABITA NAZIHAH. Isolation and Characterization of Marine 

Endophytic Fungi as Producers of Exopolysaccharides. Supervised by SAFRINA 

DYAH HARDININGTYAS and KUSTIARIYAH TARMAN 

 

Marine endophytic fungi are microorganisms that live in marine plant 

tissues and have the potential to produce exopolysaccharides (EPS) that have 

antioxidant bioactivity. This study aims to isolate endophytic fungi from several 

marine plants, evaluate their production potential against EPS, and characterize the 

EPS produced. This stage of research consists of endophytic fungi isolation, 

purification, EPS screening on Czapek-Dox media, and EPS characterization 

analysis. A total of 15 isolates were obtained, and the three best isolates (SKU7, 

SKU10, and SKU11) were selected which showed the highest dry EPS yield. EPS 

was characterized using FTIR functional group analysis, solubility, antioxidant 

activity using the DPPH method, and identification of monosaccharide composition 

using thin-layer chromatography (KLT). The results showed that EPS contained 

hydroxyl, carbonyl, and ether groups. The solubility of EPS between isolates has a 

different % solubility at each pH. The main monosaccharides that make up EPS are 

glucose and galactose. The highest antioxidant activity was shown by SKU10 

isolate with a % inhibition of 42.56±1.27%. This study confirms that marine 



endophytic fungi from coastal ecosystems are a potential source of EPS that can be 

developed for biotechnology and biomedical applications. 

 

Keywords: antioxidants, characterization, coastal, endophytic fungi, 

exopolysaccharides.   
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